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RINGKASAN 

Anjely Dwi Rahmadani. Penentuan Komoditas Unggulan Sub Sektor Tanaman 

Perkebunan Di Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Di bimbing oleh 

Ir.Hamdan  Yasid M.P dan Desma Harmaidi,S.E, M.Si. 

 Salah satu tujuan utama pembangunan ekonomi daerah adalah 

meningkatkan permintaan terhadap barang dan jasa dari luar daerah serta 

menciptakan lapangan kerja. Oleh karena itu, kebijakan yang ditetapkan oleh 

pemerintah harus disesuaikan dengan potensi yang dimiliki masing-masing daerah 

agar dapat diterapkan secara efektif dan tepat sasaran. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengkaji komoditas unggulan 

perkebunan dilihat dari keunggulan komparatif berdasarkan Kabupaten dari aspek 

produksi dan tenaga kerja (2) Menganalisis besar kemampuan komoditas 

perkebunan guna menyerap tenaga kerja di setiap Kabupaten (3) Menganalisis 

status komoditas perkebunan Kabupaten Kuantan Singingi di masa depan. 

Penelitian ini dilakukan di lima belas Kecamatan di Kabupaten Kuantan Singingi 

sebagai daerah studi sedangkan Provinsi Riau sebagai daerah acuan. Adapun data 

yang digunakan adalah data sekunder dengan alat analisis Location Quotient 

(LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ) dan Analisis Shift Share. 

 

Kata kunci : Komoditas unggulan perkebunan, Location Quotient, Dynamic 

Location Quotient, Shift Share 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi daerah adalah usaha pemerintah untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi agar bisa membuka lebih banyak lapangan kerja dan 

menaikkan pendapatan daerah demi kesejahteraan masyarakat. Untuk 

mewujudkan hal itu, maka perlu diterapkan perencanaan pembangunan ekonomi 

dengan mengenali struktur ekonomi, sosial, dan fisik daerah yang diamati karena 

adanya perbedaan kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh setiap daerah sehingga 

tidak semua strategi pembangunan bisa diterapkan di setiap daerah. Pembangunan 

ekonomi dikatakan berhasil bila ekonomi masyarakat di suatu daerah mengalami 

pertumbuhan dari meningkatnya nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dari 

kegiatan ekonomi dalam jangka waktu yang panjang di wilayah tertentu yang 

disebut dengan pertumbuhan ekonomi (Kurniawan, 2017) 

Produk Domestik Regional Bruto adalah keseluruhan nilai tambah 

kegiatan ekonomi berupa barang atau jasa dari suatu wilayah dalam kurun waktu 

tertentu dan perhitungannya berdasarkan harga yang berlaku saat ini dan harga yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah (konstan). Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) berfungsi sebagai alat ukur pertumbuhan ekonomi, sehingga memiliki 

peran penting dalam menggambarkan tingkat produktivitas ekonomi suatu 

wilayah setiap tahunnya. Penyusunan PDRB dilakukan melalui dua pendekatan, 

yaitu pendekatan berdasarkan lapangan usaha dan berdasarkan pengeluaran. 

Besarnya kontribusi tiap lapangan usaha mencerminkan tingkat kepentingan 

sektor tersebut dalam kehidupan masyarakat. Semakin besar kontribusinya, 

semakin berkembang pula sektor tersebut dalam perekonomian. Saat ini, struktur 

ekonomi masih didominasi oleh sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, yang 

menegaskan peran penting sektor pertanian dalam pembentukan PDRB nasional 

serta mencerminkan kondisi ekonomi secara umum. 
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Tabel 1 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha (triliun 

rupiah) Indonesia 2022 

No  

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku menurut Lapangan Usaha (triliun 

rupiah) 

Lapangan Usaha    % 

1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 697,6 14% 

2 Pertambangan dan Penggalian 547,9 11% 

3 Industri Pengolahan 953,9 19% 

4 Pengadaan Listrik dan Gas 53,2 1% 

5 

 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 

Daur Ulang 
3,3 

 0,6%  
6 Konstruksi 492,8 9.85% 

7 

 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi, Mobil dan 

Sepeda Motor 671,6 13% 

8 Transportasi dan Pergudangan 306,6 6% 

9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 129,6 3% 

10 Informasi dan Komunikasi 220 4% 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 214,3 4% 

12 Real Estat 125,6 3% 

13 Jasa Perusahaan 96,3 2% 

14 

 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib 
172,5 

 

 

3%  
15 Jasa Pendidikan 151,5 3% 

16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 62,6 1% 

17 Jasa lainnya 101,3 2% 

 Produk Domestik Regional Bruto 5.000,6 100% 

Sumber : Indonesia Dalam Angka 2022 

 Berdasarkan Tabel 1 dapat di lihat bahwa Sektor Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan merupakan sektor penyumbang PDRB Nasional. Pada tahun 2022 

sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan menyumbang 697,6 triliun rupiah 

berkontribusi sebesar 14% terhadap PDRB Nasional yang sebesar 50.006.697,6 

triliun rupiah.  

Riau adalah provinsi yang kaya dengan sumber daya alam yang dapat 

dioptimalkan seperti sumberdaya pertanian/perkebunan. Dengan potensi alam 

yang luas, usahatani di Riau sangat menjanjikan, hal ini menjadikan Provinsi Riau 

sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki luas lahan dan produksi 

tertinggi menurut data badan pusat statistik tahun 2022. Data total produksi 

perkebunan tahun 2022 dapat disajikan di tabel 2. 
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Tabel 2 Produksi Komoditi Perkebunan Provinsi Riau dan Nasional 2022 

Komoditi 
Provinsi Riau Indonesia 

Kontribusi 
Produksi (Ribu Ton) Produksi (Ribu Ton) 

Kelapa Sawit 9.984,3 48.296,9 21% 

Kelapa 399,4 2.811,9 14% 

Karet 291,9 2.884,6 10% 

Kopi 2,4 753,9 0,31% 

Kakao 1,6 713,4 0,22% 

Sumber : Indonesia Dalam Angka 2022 

Berdasarkan Tabel 2 dapat di lihat ?on berkontribusi terhadap produksi 

Perkebunan nasional sebanyak 19%. Terdapat tiga komoditas yang memiliki 

produksi tertinggi, yaitu kelapa sawit sebesar 9.984.300 Ton yang berkontribusi 

terhadap produksi komoditi kelapa sawit nasional sebesar 21%, kemudian 

komoditi kelapa sebanyak 399.400 Ton berkontribusi terhadap produksi  komoditi 

kelapa nasional sebesar 14%, dan komoditi karet sebanyak 291.900 berkontribusi 

terhaadap produksi komoditi karet nasional sebesar 10%. Luas areal sangat 

mempengaruhi produksi dari tanaman perkebunan. Berikut luas areal sub sektor 

perkebunan di provinsi dan nasional. 

Tabel 3 Luas areal  komoditi perkebunan Provinsi Riau dan Nasional 2022 

Komoditi 
Provinsi Riau Indonesia 

Kontribusi 
Luas ( Ribu Hektar ) Luas ( Ribu Hektar ) 

Kelapa Sawit 2.853,8 14.858,3 19% 

Kelapa 425,8 3.396,8 13% 

Karet 329,5 3.681,3 9% 

Kopi 4,2 1.242,8 0,33% 

Kakao 5,6 1.528,4 0,36% 

Jumlah  3.618,9 24.707,6 15% 

Sumber : Indonesia Dalam Angka 2022 

Berdasarkan Tabel 3 dapat di lihat bahwa luas areal komoditi Perkebunan 

di Provinsi Riau berjumlah 3.618.900 Hektar berkontribusi terhadap luas areal 

komoditi perkebunan nasional sebanyak 15%. Terdapat luas areal komoditi 

Perkebunan di Provinsi Riau yang memiliki produksi tertinggi, yaitu kelapa sawit 

sebesar 2.853.800 Hektar yang berkontribusi terhadap produksi komoditi kelapa 

sawit  nasional sebesar 19%, kemudian komoditi kelapa sebanyak 425.800 Hektar 

berkontribusi terhadap produksi  komoditi kelapa nasional sebesar 13%, dan 
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komoditi karet sebanyak 329.500  Hektar berkontribusi terhaadap produksi 

komoditi karet nasional sebesar 9%.  

 Kabupaten di Provinsi Riau yang memiliki sumbangsih PDRB bidang 

Perkebunan adalah Kabupaten Kuantan Singingi. Berikut produksi subsektor 

Perkebunan di Kabupaten Kuantan Singingi disajikan pada tebel 4 dibawah ini. 

Tabel 4 Produksi Komoditi Perkebunan di Kabupaten Kuantan Singingi tahun 

2018-2022 

No Kabupaten 
        produksi perkebunan (Ton) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Kelapa Sawit 452.218 450.804 161.095 162.817 435.299 

2 Kelapa 1.924 1.924 978 980 781 

3 Karet 83.680 83.983 80.892 80.515 18.310 

4 Kopi 5 5 6 6 50 

5 Kakao 660 660 30 32 35 

Jumlah 538.487 537.376 243.001 244.350 454.475 

Sumber : BPS Kabupaten Kuantan Singingi 2023 

Berdasarkan Tabel 4 dapat di lihat bahwa produksi tanaman perkebunan 

di Kabupaten Kuantan Singingi                     pada tahun 2018 berjumlah 538.487 Ton, tahun 

2019 berjumlah 537.376 Ton, tahun 2020 berjumlah 243.001 Ton, tahun 2021 

berjumlah 244.350 Ton dan tahun 2022 berjumlah 454.475 Ton. Luas areal 

sangat mempengaruhi produksi dari tanaman perkebunan. Berikut luas areal 

perkebunan di Kabupaten Kuantan Singingi.  

Tabel 5 Luas areal perkebunan di Kabupaten Kuantan Singingi 

No Kabupaten 
        Luas  perkebunan (Hektar) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Kelapa Sawit 128.699 128.750 81.858 94.116 221.520 

2 Kelapa 2.758 2.760 1.263 1.254 1.169 

3 Karet 139.172 139.202 291 124.798 29.617 

4 Kopi 13 13 14 13 10 

5 Kakao 2.181 2.181 220 310 291 

Jumlah 272.823 272.906 83.646 220.491 252.607 

Sumber : BPS Kabupaten Kuantan Singingi 2023 

Berdasarkan Tabel 5 dapat di lihat bahwa luas tanaman perkebunan di 

Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2018 berjumlah 272.823 Hektar, tahun 

2019 berjumlah 272.906 Hektar, tahun 2020 berjumlah 83.646 Hektar, tahun 2021 

berjumlah 220.491 Hektar dan tahun 2022 berjumlah 252.607 Hektar. 
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Tabel 6 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku menurut Lapangan Usaha (juta rupiah 

Kabupaten Kuantan Singngi 2022 

N

o 

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku menurut Lapangan Usaha (juta rupiah) 

 Lapangan Usaha 
 

% 

1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 21856293.72 49% 

2 Pertambangan dan Penggalian 3420846.98 8% 

3 Industri Pengolahan 12435471.93 28% 

4 Pengadaan Listrik dan Gas 24224.64 0,05% 

5 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 

Daur Ulang 

6818.72 0,01% 

6 Konstruksi 3348767.66 7% 

7 Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 

1649387.87 4% 

8 Transportasi dan Pergudangan 228486.71 1% 

9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 92524.87 0,02% 

10 Informasi dan Komunikasi 154383.3 0,05% 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 237697.98 0.05% 

12 Real Estat 285379.71 0.06% 

13 Jasa Perusahaan 325.19 0,07% 

14 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib 

781010.6  2% 

15 Jasa Pendidikan 227438.85 1% 

16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 83603.87 0,01% 

17 Jasa lainnya 161816.13 0,03% 

  Produk Domestik Regional Bruto 44994478.73 100% 

Sumber : BPS Kabupaten Kuantan Singingi 2023 

Berdasarkan Tabel 6 dapat di lihat bahwa Sektor Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan merupakan sektor penyumbang PDRB rovinsi. Pada tahun 2023 

sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan menyumbang 21.856.293,72 juta 

rupiah berkontribusi sebesar 49% terhadap PDRB Kabupaten Kuantan Singingi 

yang sebesar 44.994.478,73 juta rupiah. 

Keberadaan komoditas unggulan pada suatu daerah dapat memudahkan 

upaya pengembangan Agribisnis. Hanya saja, persepsi dan memposisikan kriteria 

serta instrumen terhadap komoditas unggulan belum sama. Akibatnya, 

pengembangan komoditas tersebut menjadi salah urus bahkan menjadi kontra 

produktif bagi peningkatan produksi komoditas unggulan. Identifikasi komoditas 

unggulan dianggap sangat penting, karena dengan mengetahuinya, pengembangan 

dapat diprioritaskan pada komoditas tersebut. Fokus pada pengembangan 
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komoditas unggulan juga memungkinkan peningkatan nilai tambahnya. Pada 

akhirnya, hal ini diharapkan mampu berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di daerah terkait (A Anto, Harmaidi D, Khairunnas, 

2024) 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, diperlukan kajian terhadap 

komoditas perkebunan yang memiliki keunggulan komparatif di masing-masing 

kabupaten, agar dapat diidentifikasi komoditas unggulan pada subsektor 

perkebunan yang dapat dijadikan acuan bagi pemerintah dalam merumuskan arah 

perencanaan pembangunan ekonomi daerah. Tujuan dari hal tersebut adalah agar 

kebijakan atau strategi yang dirancang oleh pemerintah dapat difokuskan secara 

tepat pada komoditas-komoditas perkebunan yang menjadi unggulan dengan 

demikian komoditas tersebut dapat menjadi penggerak perekonomian daerah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, diperlukan penelitian untuk 

mengidentifikasi komoditas perkebunan unggulan yang terdapat di Provinsi Riau 

serta untuk mengetahui sejauh mana kemampuan komoditas tersebut dalam 

menyerap tenaga kerja di wilayah Provinsi Riau, sehingga dapat dilihat kekuatan 

dari komoditas perkebunan di setiap kabupaten dalam meningkatkan 

perekonomian daerah. Dari beberapa penjelasan di atas maka judul penelitian ini 

adalah, “Penentuan Komoditas Unggulan Sub Sektor Tanaman Perkebunan 

Di Kabupaten Kuantan Singingi”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang yang di kemukakan di atas 

maka rumusan masalah yang akan di bahas adalah : 

1. Komoditas tanaman perkebunan  apa yang menjadi unggulan di Kabupaten 

Kuantan Singingi? 

2. Komoditas tanaman perkebunan  apa yang menjadi unggulan dimasa depan di 

Kabupaten Kuantan Singingi? 

3. Peranan suatu sektor ataupun pergeseran suatu sektor Apa yang berpengaruh 

di daerah terhadap sektor yang sama dalam perekonomian  di Kabupaten 

Kuantan Singingi? 
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1.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah di uraikan 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengidentifikasi komoditas unggulan berdasarkan keunggulan 

komparatif dari aspek produksi di Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Untuk menganalisis status basis komoditas perkebunan di masa depan di 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

3. Untuk mengetahui peranan suatu sektor ataupun pergeseran suatu sektor di 

daerah terhadap sektor yang sama dalam perekonomian di Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

1.4 Manfaat Penelitian   

Manfaat yang diambil dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan peneliti mengenai 

topik yang dikaji serta menjadi salah satu syarat dalam meraih gelar Sarjana 

Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Lancang Kuning 

2. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

tambahan, memperluas wawasan dan pengetahuan, serta menjadi sumber 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 

3. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan atau bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan 

pengembangan di berbagai sektor perkebunan, khususnya di Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Bagian kerangka pikir menganalisis komoditas unggulan sektor 

perkebunan di Kabupaten Kuantan Singingi. Pertembuhan ekonomi adalah tolak 

ukur bagi kemajuan suatu bangsa. Masalah Pembangunan ekonomi tidak jauh dari 

pertumbuhan ekonomi. Adanya perbedaan kecepatan pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah satu dengan yang daerah lainnya merupakan fenomena yang umum 

dijumpai, terutama di negara berkembang. Permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu terdapat pada apa saja komoditas unggulan di kecamatan tertentu serta 

komoditas apa yang unggulan di masa yang akan datang dan bagaimana upaya 

dalam peningkatan produksi. Mengingat bahwa masyarakat Kabupaten Kuantan 
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Singingi khususnya di kecamatan bermata pencarian sebagai petani, oleh karena 

itu sektor perkebunan sebagai salah satu sektor penyumbang dalam Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, 

tidak cukup hanya mengenali sektor unggulan saat ini, tetapi juga perlu 

mempertimbangkan potensi komoditas unggulan di masa depan pada tingkat 

kecamatan. Dengan memahami kelengkapan sumber daya yang ada, dapat 

diidentifikasi komoditas-komoditas yang tersedia serta komoditas unggulan yang 

berpotensi berkembang, sehingga prioritas pengembangan komoditas dapat 

ditetapkan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan perekonomian Kabupaten 

Kuantan Singingi melalui pengembangan ekonomi lokal dan penerapan 

pendekatan industri perkebunan modern. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan Komoditas Unggulan Sub 

Sektor Tanaman Perkebunan Di Kabupaten Kuantan Singingi dianalisis 

menggunakan LQ (Location Qoutient) dan DLQ (Dynamic Location Qoutient), 

yang dipakai guna mengetahui apakah tanaman perkebuan tergolong tanaman 

basis dan berpotensi basis dan SSA (Shift Share Analis) diterapkan guna melihat 

masalah dari perubahan struktur ekonomi. Kerangka pemikiran penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan serangkaian analisis yang dilakukan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis Location Quotients (LQ), Kesimpulan dari hasil 

analisis Location Quotients (LQ) menunjukkan bahwa beberapa kecamatan 

memiliki komoditas unggulan pada sub sektor tanaman perkebunan. 

Komoditas dengan LQ > 1 antara lain: 

Kelapa sawit: Kecamatan dengan nilai LQ paling tinggi yaitu Kecamatan 

Benai (1,12)  menunjukkan potensi unggulan di sektor ini. 

Kelapa: Kecamatan dengan nilai LQ paling tinggi yaitu Kecamatan Kuantan 

Hilir (14,55) menunjukkan potensi kelapa sebagai komoditas unggulan. 

Kakao: Kecamatan dengan nilai LQ paling tinggi yaitu Kecamatan Inuman 

(11,6) menunjukkan potensi kakao sebagai komoditas unggulan. 

Karet: Kecamatan dengan nilai LQ paling tinggi yaitu Kecamatan Kuantan 

Hilir Seberang (4,5) menunjukkan bahwa karet merupakan komoditas 

unggulan di wilayah tersebut. 

Kopi: Kecamatan dengan nilai LQ paling tinggi yaitu Kecamatan Cerenti 

(29,02) memiliki potensi kopi sebagai komoditas unggulan dengan nilai LQ 

yang sangat tinggi.Secara keseluruhan, kelapa sawit, kelapa, kakao, karet, dan 

kopi merupakan komoditas unggulan di beberapa kecamatan yang memiliki 

nilai LQ > 1. 

2. Berdasarkan hasil analisis Dynamic Location Quotients (DLQ) menunjukkan 

bahwa beberapa kecamatan memiliki komoditas unggulan di sub sektor 

tanaman perkebunan, dengan potensi pengembangan yang tinggi. Komoditas 

yang menunjukkan nilai DLQ > 1 di beberapa kecamatan antara lain: 

Kelapa sawit: Kecamatan dengan nilai DLQ paling tinggi yaitu Kecamatan 

Kuantan Tengah (2,23) menunjukkan potensi kelapa sawit sebagai komoditas 

unggulan. 
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Kelapa: Kecamatan dengan nilai DLQ paling tinggi yaitu Kecamatan 

Kuantan Hilir (2,35) menunjukkan prospek pengembangan komoditas kelapa. 

Kakao: Kecamatan dengan nilai DLQ paling tinggi yaitu Kecamatan Benai 

(3,19) memiliki nilai DLQ > 1, yang menunjukkan bahwa kakao memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan. 

Karet: Kecamatan dengan nilai DLQ paling tinggi yaitu Kecamatan Kuantan 

Hilir (2,25) memiliki nilai DLQ > 1, menunjukkan prospek karet sebagai 

komoditas unggulan. 

Kopi: Kecamatan dengan nilai DLQ paling tinggi yaitu Kecamatan Inuman 

(2,94) menunjukkan bahwa kopi juga memiliki potensi untuk dikembangkan 

di wilayah tersebut.Secara keseluruhan, analisis DLQ menunjukkan bahwa 

kelapa sawit, kelapa, kakao, karet, dan kopi adalah komoditas unggulan yang 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan di beberapa kecamatan. 

3. Berdasarkan hasil analisis Shift Share Analisis (SSA) diperoleh kecamatan 

yang menjadi kawasan sentra produksi komoditi kelapa sawit yaitu 

Kecamatan Sentajo Raya. Kecamatan Gunung Toar sebagai daerah sentra 

produksi komoditi kelapa. Kecamatan Inuman sebagai daerah sentra produksi 

komoditi kakao. Kecamatan Gunung Toar sebagai daerah sentra produksi 

komoditi karet, dan Kecamatan Inuman sebagai daerah sentra produksi 

komoditi kopi. 

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Program-program yang sudah terlaksana sebelumnya untuk pengembangan 

komoditas unggulan, pada periode berikutnya agar dapar di pertahankan dan 

perlu ditingkatkan untuk mendukung pengembangan masing-masing 

komoditas unggulan yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Program yang telah ada untuk pengembangan kawasan sentra produksi 

kedepannya lebih difokuskan lagi agar dapat mendorong terjadinya 

peningkatan produksi pada masing-masing kawasan sentra produksi, dengan  

program yang ada lebih memperhatikan lagi subsistem agribisnis, sehingga 

daerah sentra produksi dapat memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif. 
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